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ABSTRAK  

  

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menerapkan teknik breathing pada 

instrumen tiup tuba dengan hitungan 8-4-8. Penerapan pelatihan teknik 

breathing diberikan kepada pemain instrumen tuba pada Korps Digita Marching 

Band STMM (MMTC) Yogyakarta. Penggunaan teknik breathing hitungan 8-4-8 

bertujuan agar pemain tuba dapat sepenuhnya merasakan kuantitas udara saat 

menghirup maupun menghembuskan, dan menahan udara pada diafragma agar 

pemain dapat tersugesti oleh kuantitas udara yang dihirup, serta memberikan 

stimulasi pada otot diafragma untuk terbiasa menerima udara secara maksimal. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumen. Teknik analisis 

data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 3 tahap yaitu, reduksi data, 

penyajian data, dan menulis kesimpulan. Hasil yang didapat pada penelitian ini 

menunjukan bahwa dengan penerapan teknik breathing efektif untuk 

meningkatkan kualitas permainan pemain instrumen tuba, meningkatkan 

kualitas tiupan, dan suara yang dihasilkan oleh pemain tuba.  

  

Kata kunci: Teknik breathing instrumen tuba, Marching Band, Sekolah Tinggi Multi 
Media   
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang  

Marching Band adalah suatu pertunjukan musikal dengan komposisi 

instrumen tiup (brass section dan woodwind), battery (snare drum, bass drum, 

quintom),  dan percussion in tone dalam konsep penyajian pertunjukan dengan 

berjalan dan berbaris. Menurut sejarahnya Marching Band terbentuk pada paska 

Perang Dunia ke II bermula dari nostalgia para veteran untuk mengingat masa 

peperangan. Mereka membentuk sebuah korps musik seperti dalam pasukan 

mereka dahulu. Mereka melakukan pertunjukan dengan berjalan berbaris 

mengelilingi kota sembari memainkan musik. Kegiatan tersebut yang pada 

akhirnya membuat Marching Band berkembang luas dan popular hingga  

sekarang ini (Kirnadi, 2011).  

Saat ini Marching Band sangat popular dilingkungan kampus terutama 

pada lembaga-lembaga pendidikan perguruan tinggi. Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta terdapat 9 Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Marching Band dan  

Drum Corps yang tergabung di dalam forum “Keluarga Besar Marching Band  

Yogyakarta,” salah satunya adalah Korps Digita Marching Band Sekolah Tinggi  

Multi Media (MMTC) Yogyakarta. Korps Digita Marching Band Sekolah Tinggi  

Multi Media Yogyakarta adalah UKM yang baru saja terbentuk pada tanggal 6  
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Juni 2021, atas inisiasi dari Kementerian Komunikasi dan Informatika  

(Kemenkominfo). UKM ini dibentuk untuk sarana mengenalkan Sekolah Tinggi  

Multi Media Yogyakarta kepada masyarakat luas. Korps Digita Marching Band 

Sekolah Tinggi Multi Media Yogyakarta pertama kali tampil mengisi acara pada 

saat upacara Kemerdekaan Republik Indonesia di Kantor Pusat Kementerian 

Komunikasi dan Informatika, Jakarta. UKM ini pernah mengikuti kompetisi 

Hamengku Buwono Cup yang berlangsung di bulan Oktober 2022. Pada saat itu 

Korps Digita Marching Band Sekolah Tinggi Multi Media Yogyakarta mendapat 

peringkat ke-3 dari 3 peserta Marching Band, pada kelas kompetisi Konser.  

Sebagai salah satu unit Marching Band yang baru saja berdiri, UKM ini 

membutuhkan metode latihan yang baik dan benar, dengan harapan metode 

latihan tersebut dapat memberikan hasil yang diharapkan pada setiap tahap 

proses latihan. Tahap-tahap proses latihan yang dilakukan nantinya akan 

dievaluasi secara terus menerus agar kedepannya menjadi lebih baik. Pada 

penelitian yang dilakukan di Korps Digita Marching Band STMM Yogyakarta ini, 

akan meneliti salah satu instrumen yang ada pada section instrumen tiup, yaitu 

instrumen tuba.  

Instrumen tuba adalah instrumen tiup logam dengan organology yang 

lebih besar dari pada instrumen tiup lainnya. Organology yang besar tersebut 

membuat tuba memiliki jangkauan suara nada yang rendah, sehingga instrumen 

tuba sangat berperan untuk memberikan harmoni pada ensambel Marching 

Band. Untuk mencapai harmoni yang selaras maka pemain tuba harus 

menguasai teknik breathing. Dalam konsep pertunjukan Marching Band, tuba 

dimainkan secara berjalan dan bergerak, sehingga dibutuhkan perhatian khusus 
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pada teknik antara lain : teknik pernafasan, ambasir, artikulasi, dan dinamika. 

Dari beberapa teknik tersebut penulis memfokuskan pada teknik dasar yaitu 

teknik pernafasan. Hal ini dikarenakan bermain tuba dengan cara berjalan dan 

bergerak tentu akan menguras tenaga dan nafas dibandingkan dengan bermain 

dalam keadaaan posisi duduk.   

Pernafasan atau dapat disebut dengan breathing mempunyai peranan 

penting dalam memainkan instrumen tiup khususnya instrumen tuba. 

Instrumen tiup dengan ukuran bentuk yang lebih besar dibandingkan dengan 

instrument tiup logam lainnya membuat pemain tuba harus menguasai teknik 

breathing dengan baik dan benar. Teknik Breathing merupakan teknik 

pernafasan diafragma yang diambil secara natural dan rileks melalui rongga 

mulut dan kerongkongan, sebab rongga mulut dan kerongkongan mempunyai 

sirkulasi yang lebih luas dan lebar dibandingkan dengan breathing melalui 

rongga hidung.    

Seperti yang telah diuraikan di atas, penulis mengharapkan agar para 

pemain instrumen tuba dapat mengatasi berbagai permasalahan teknik-teknik 

dalam bermain tuba khusunya di Marching Band. Dengan teknik Breathing, para 

pemain dapat dengan mudah memainkan tuba dalam durasi yang lama. Maka 

penulis menitik beratkan pada penerapan teknik breathing menjadi teknik dasar 

dan penting.  
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B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan yang telah ditulis pada latar belakang di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan Teknik Breathing pada instrumen tuba di Korps 

Digita Marching Band Sekolah Tinggi Multi Media (MMTC) Yogyakarta?  

2. Multi Media (MMTC) Bagaimana hasil penerapan Teknik Breathing pada 

instrumen tuba di Korps Digita Marching Band Sekolah Tinggi Yogyakarta?  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari Penelitian berikut untuk memberikan informasi dan 

pengetahuan terhadap pembaca mengenai teknik breathing pada latihan tuba. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diuraikan menjadi tujuan 

penelitian sebagai berikut:   

1. Mendeskripsikan dan menganalisis metode teknik Breathing yang 

digunakan pada latihan tuba di Korps Digita Marching Band Sekolah 

Tinggi Multi Media (MMTC) Yogyakarta.  

2. Mendeskripsikan dan menganalisis hasil teknik Breathing yang 

diterapkan pada latihan tuba di Korps Digita Marching Band Sekolah  

Tinggi Multi Media (MMTC) Yogyakarta.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dengan adanya penelitian berikut yaitu untuk memberikan 

pengetahuan, memberikan referensi, dan memberikan informasi. Khususnya 

kepada pemain instrumen tuba untuk memudahkan dalam berlatih tuba. 

Diharapkan juga penelitian ini dapat bermanfaat untuk tenaga pengajar, yaitu 
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untuk dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi mengajar, baik 

pada lembaga pendidikan formal maupun non formal. Teruntuk juga 

diharapkan dapat bermanfaat kepada pembaca untuk sebagai pengetahuan.  

Berdasarkan Rumusan dan Tujuan penelitian diharapkan dapat 

memberikan manfaat berupa :  

1. Manfaat Teoretis  penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat teoretis bagi pemain tuba. Manfaat teoretis yang 

diharapkan berupa informasi pengetahuan dan literasi pemain 

tuba Korps Digita Marching Band STMM Yogyakarta untuk 

berlatih teknik breathing.  

2. Manfaat Praktis  

a. Memberikan proses pelatihan teknik breathing instrumen 

tuba guna memudahkan pemain tuba untuk lebih nyaman 

dan rileks memainkan instrumen tuba.  

b. Mengetahui faktor apa saja yang menjadi kendala pemain  

tuba dalam memainkan instrumen tuba.  

c. Mengetahui pentingnya teknik breathing pada instrumen 

tuba guna mempermudah pemain untuk menguasai 

teknikteknik permainan tuba selanjutnya.
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